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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan di aekalasar
mempunyai arti dan peranan penting bagi siswa,nkakemampuan ini sangat
menunjang bagi keperluan hidupnya sebagai wargaraebdonesia. Bahasa
Indonesia memiliki kedudukan sebagai alat komunik@mg akan digunakan
dalam berinteraksi dengan orang lain di wilayahan@gndonesia ini.

Tarigan (1994:3) mengemukakan pandangannya bahwa :

Kemampuan bahasa yang harus dimiliki anak sekokdardbanyak

ragamnya, salah satu diantaranya adalah kemamp@sulisn Menulis

merupakan aktivitas penuangan ide-ide pikiran mianiedalam bentuk
rangkaian kata-kata dan kalimat secara tertulism&mpuan menulis
merupakan jembatan seseorang dalam berkomunikagjadesesamanya
atau dengan dunia sekitarnya. Menulis merupakaru skaterampilan

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasiradaak langsung
tidak secara tatap muka dengan orang lain.

Begitu pentingnya menulis, sehingga kemampuannyantdi harus
dimiliki oleh siswa. Pembelajaran menulis dimulejak di kelas rendah dengan
menulis permulaan diawali dari melatih siswa memggaat tulis dengan benar,
menarik garis, menulis huruf, suku kata, kata daimat sederhana dan
seterusnya (Hartati, 2006a : 188). Dilanjutkan @engli kelas tinggi dengan
menulis lanjut. Keterampilan menulis harus disajikeecara terpadu dengan
keterampilan yang lainnya. Kemampuan menulis tiddan datang secara

otomatis melainkan harus melalui latihan dan plkakteng banyak dan teratur

(Tarigan, 1994 : 4).



Berdasarkan hal itu, maka guru hendaklah memilin wi@nggunakan
berbagai pendekatan dan metode serta media yaryglarelibatkan siswa aktif
dalam belajar baik secara mental, fisik maupunasgsing sesuai dengan tahap
perkembangan siswa sekolah dasar sehingga siswa ketlajar di dalam kelas
diharapkan akan menyenangkan. Ketepatan guru dalenetapkan pendekatan
dan metode serta media akan memberikan kemudahgn diswa untuk
memahami materi yang disampaikan.

Penulis menemukan masalah mengenai pembelajaranisyparmulaan
di semester dua, masih banyak siswa yang kesufitanulis kalimat dengan
benar, rapi dan bersih. Masalah tersebut bisbdizkan karena cara guru dalam
mengajar, penggunaan metode dan penggunaan methapseidekatan yang
digunakan masih kurang maksimal. Selain hal tetsemasalah ini juga bisa
disebabkan karena latar belakang dan karaktegsika di kelas yang berbeda-
beda sehingga motivasi dan hasil belajar siswapenbeldla, ada siswa yang
berprestasi baik, cukup dan kurang.

Model pembelajaran yang dapat menjembatani perbeslaaa didalam
kelas adalah pembelajaran kooperatif (Sutardi, 200B4). Pembelajaran
kooperatif adalah suatu strategi belajar mengajaaia para siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu saama lainnya dalam
mempelajari materi pelajaran (Slavin, 2008 : 4).

Dengan pembelajaran kooperatif ini akan tumbuhlkembang iklim
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk befsgairah dalam belajar,

yaitu dengan adanya kerjasama antar siswa bah&aa gang kurang dan sedang



dapat dibantu oleh teman sebayanya yang lebihatada perasaan canggung dan
malu untuk bertanya pada temannya didalam saturjsik.

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yaitu “STABudent Team
Achievement Division) merupakan salah satu tipe pembelajaran koopeyatid
paling sederhana dan merupakan tipe yang palingumuk permulaan bagi para
guru yang baru menggunakan pendekatan koopera®TAD” adalah
pembelajaran kelompok yang terdiri dari empat dtaa orang dengan struktur
heterogen, heterogen dari prestasi, jenis kelarumnednis, materi dirancang untuk
belajar kelompok, siswa bekerjasama menyelesaikambadr kegiatan secara
bersama-sama berdiskusi dan saling membantu dabbmgoknya (Slavin, 2008
1 143).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cucu0420 89)
membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif tipe “BTAlapat meningkatkan
kerjasama dan hasil prestasi mata pelajaran lInmgdahuan Sosial siswa kelas
lima SDN Singawinata Purwakarta. Begitu juga peiagliyang dilakukan oleh
Komariah (2003 : 81) membuktikan bahwa pembelajamaperatif tipe “STAD”
dapat meningkatkan kerjasama dan hasil belajar rpatajaran matematika
tentang perkalian pecahan desimal di kelas lima $BNing Serab Soreang.

Berdasarkan pengalaman mengajar yang dilakukamaeiiai di kelas
satu SDN Budimulya Kecamatan Cisarua Kabupaten BamdBarat, peneliti
hanya menggunakan model pembelajaran klasikal demgatode ceramah,

dimana siswa belajar hanya mendengarkan penjelggan tanpa diskusi dan



kerjasama dengan temannya, sehingga siswa kuragifkin dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, enslitarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul , “Peneraparb&laejaran Kooperatif Tipe
“STAD” untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis PernauleéSiswa Kelas Satu

SDN Budimulya Kecamatan Cisarua”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebatadi maka secara
umum permasalahan dalam penelitian ini dirumuskabagai berikut,

“Bagaimanakah dampak penerapan pembelajaran kdidpeéngge “STAD”

terhadap kemampuan menulis permulaan siswa kelasSBdN Budimulya ?”

Sub masalah dari masalah umum tersebut dijabar&dal&mn beberapa
sub masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran menulis l@mudengan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe “STAD” padava kelas satu SDN
Budimulya ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menulis |z@mudengan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe “STAD” padava kelas satu SDN
Budimulya ?

3. Bagaimanakah hasil pembelajaran menulis permulaamgath penerapan

pembelajaran kooperatif tipe “STAD” pada siswa kedatu SDN Budimulya?



C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu bahvizengan penerapan
pembelajaran kooperatif tipe “STAD” dapat meningkat kemampuan menulis

permulaan siswa kelas satu SDN Budimulya Kecanfaisarua.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Beranjak dari rumusan masalah yang dikemukakan tas, amaka

penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

a. Mengetahui perencanaan pembelajaran menulis peaimualengan penerapan
pembelajaran kooperatif tipe “STAD” pada siswa Eedatu SDN Budimulya.

b. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran menulis peamwangan penerapan
pembelajaran kooperatif tipe “STAD” pada siswa Eedatu SDN Budimulya.

c. Mengetahui hasil pembelajaran menulis permulaangalenpenerapan
pembelajaran kooperatif tipe “STAD” pada siswa Eedatu SDN Budimulya.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Guru. Hasil penelitian ini dapat dijadikamasukan untuk melakukan
inovasi dan peningkatan kualitas pembelajaran.

b. Bagi Siswa. Meningkatkan hasil belajar dan menurkbohrasa kerjasama
dan rasa sosial diantara siswa dalam memahanjarsia

c. Bagi Peneliti Penulis. Menambah pengetahuan tgntgsenerapan

pembelajaran kooperatif tipe “STAD3{udent Team Achievement Division).



E. Definis Istilah

Definisi operasional merupakan batasan pengertiang yditetapkan

peneliti terhadap istilah-istilah yang digunakarada suatu penelitian. Definisi

operasional berfungsi untuk menyatukan persepsiapaman terhadap istilah

yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun defioerasional yang ditetapkan

ini mencakup :

1.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu strategjdremengajar dimana para
siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untdting membantu satu
sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaraawv(| 2008 : 4 )
Pembelajaran Kooperatif tipe “STAD” adalah pemlsetap kelompok yang
terdiri dari empat atau lima orang dengan strukieterogen, heterogen dari
prestasi, jenis kelamin, etnis. Materi dirancantukirbelajar kelompok, siswa
bekerja menyelesaikan lembar kegiatan secara barsama, berdiskusi dan
saling membantu dalam kelompoknya (Slavin, 20083).1

Menulis permulaan adalah menulis yang diawali oegfatih siswa memegang
alat tulis dengan benar, menarik garis, menulisufiisuku kata, kata dan

kalimat sederhana dan seterusnya (Hartati, 20088):

M etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaktode deskriptif

kualitatif. Metode deskriptif yaitu metode yang rekt suatu objek dengan

tujuan untuk membuat deskripsi , gambaran, atausdnk secara sistematis

mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenoryemg diselidiki (Suryabrata ,

2005 : 63). Dengan menggunakan teknik Penelitiamddkan Kelas. Penelitian



Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan dalamarmgd pendidikan yang
dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan tujuank ummperbaiki atau
meningkatkan kualitas pembelajaran (Kasbolah, 19%).

Dalam penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas kilanakan dengan
rancangan model siklus dari Kemmis dan Taggart9&)L9Setiap siklus terdiri

dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakaenasi dan refleksi.



